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ABSTRAK

Abstrak

Migrasi penduduk menyebabkan meluasnya wilayah persebaran bahasa Madura.
Wilayah persebarannya antara lain ke Pulau Jawa (wilayah Tapal Kuda Jawa
Timur) dan pulan Bawean. Akulturasi bahasa Madura dengan bahasa lokal setempat
menjadikan bahasa Madura bervariasi dari bahasa Madura di wilayah tutur aslinya.
Tujuan penelitian ini mendeskripsikan persamaan dan perbedaan bahasa Madura
yvang digunakan di wilayah kebudayaan Pandalungan, Madura, dan Bawean yang
mengarahkan pada kekerabatan dan kebinekaan bahasa Madura. Penelitian
deskriptif kualitatif ini menggunakan metode penyediaan data observasi dan
wawancara. Metode agih menjadi metode analisisnya. Hasil penelitiannya adalah
telah terjadi perubahan pada taraf fonologis dan leksikal yang cukup signifikan
antara bahasa Madura yang digunakan pada wilayah kebudayaan Madura dengan
bahasa di Bawean, walaupun istilah tersebut berasal dari kosakata Bahasa Madura.
Bahasa Bawean telah berkembang menjadi ragam bahasa sendiri. Sedangkan, pada
wilayah Pandalungan, bahasa Madura hidup berdampingan dan saling
mempengaruhi bahasa lokalnya, bahasa Jawa. Percampuran ini menimbulkan
berkembangnya ragam bahasa pijin.

Kata Kunci: Kekerabatan dan Kebinekaan bahasa Madura, Pandalungan, Bawean




PENDAHULUAN

PULAUJAWA | = | paNDALUNGAN PIIN

BAHASA
MADURA /

BAHASA \
JAWA
BUDAYA

BAHASA MADURA PULAU MADURA | = | BAHASA MADURA ASLI

PULAU BAWEAN |=—| BAHASA BAWEAN

METODE PENELITIAN

SOSIOLINGUISTIK

DESKRIPTIF KUALITATIF
METODE
PENGUMPULAN DATA
OBSERVASI WAWANCARA

DATA
KOSAKATA & KALIMAT

METODE ANALISIS DATA AGIH

PEMBAHASAN

Persamaan Bahasa Madura di Wilayah Tutur Madura dan Pandalungan, serta
Pengaruhnya terhadap Bahasa Jawa

Persentase perbedaan leksikal pada kedua subdialek bahasa Madura tersebut adalah 38,1%.
Dengan kata lain 619% leksikal atau kosakata yang digunakan di kedua wilayah tutur
tersebut adalah sama. Persamaan leksikal yang digunakan pada kedua wilayah tersebut jauh
lebih besar daripada perbedaannya. Ini artinya sebaran bahasa Madura ke daerah-daerah
Tapal Kuda cenderung tidak terlalu berubah dari bahasa aslinya. Di daerah-daerah ini, bahasa
Madura cenderung lebih dapat mempertahankan konsistensinya.




Sedangkan, dalam hubungannya dengan bahasa lokal masyarakat Pandalungan, yaitu

bahasa Jawa, bahasa Madura cenderung berpengaruh kuat pada penggunaan bahasa Jawa di
wilayah Pandalungan ini. Bahasa Jawa masyarakat Pandalungan cenderung berbeda dengan
bahasa Jawa baku, atau bahkan bahasa Jawa dialek Jawa Timur yang dituturkan di daerah
selain wilayah Pandalungan. Pengaruh bahasa Madura pada bahasa Jawa ini terjadi pada
tingkat tataran fonologis, leksikal, dan sintaksis.
Pada tataran fonologis, bahasa Jawa yang dituturkan oleh masyarakat yang berbahasa ibu
bahasa Madura cenderung dilogatkan dengan menggunakan aksen Madura, yaitu dengan
nada tinggi khas dialek Madura. Aspirasi yang menyertai bunyi-bunyi hambat bersuara [b, d,
g, d3], yang menjadi ciri khas pada bahasa Jawa berubah pelafalan menjadi tak beraspirasi
lagi. Penggunaan konsonan rangkap juga mewarnai tuturan bahasa Jawa karena pengaruh
bahasa Madura. Pada tataran leksikal, ciri khas fitur morfologis bahasa Madura yang sangat
mempengaruhi leksikal bahasa Jawa adalah reduplikasi sebagian. Dalam hal ini kosakata
bahasa Jawa akan mengalami pengulangan suku kata kedua pada fitur reduplikasinya. Pada
tataran sintaksis, bahasa Madura mempengaruhi bahasa Jawa Pandalungan dalam hal
penyertaan preposisi pada objek langsung pada sebuah kalimat transitif. Bahasa Madura juga
berperan penting terhadap terjadinya ragam bahasa pijin di wilayah kebudayaan
Pandalungan. Bahasa Jawa yang bercampur dengan bahasa Madura menjadikan bahasa
Pandalungan ini memiliki banyak kosakata bentukan baru yang akhirnya digunakan sebagai
bahasa komunikasi informal dalam sebuah komunitas.

Perbedaan Bahasa Madura di Wilayah Tutur Madura dan Pandalungan

Secara fonologis, morfologis dan sintaksis, bahasa Madura yang dituturkan di wilayah
Pandalungan cenderung tetap mengikuti kaidah bakunya. Perbedaan hanya terjadi pada
tataran leksikal beberapa kosakatanya. Ada tiga tipe perbedaan yang terjadi pada leksikal
bahasa Madura Pandalungan, yaitu 1) perbedaan yang tidak mendapat pengaruh bahasa lain,
hanya beda istilah, namun tetap berasal dari bahasa Madura; 2) perbedaan karena pengaruh
bahasa Jawa; 3) perbedaan karena pengaruh bahasa Indonesia.

Persamaan Bahasa Madura di Wilayah Tutur Madura dan Bawean

Menurut penghitungan dialektometri, persentase perbedaan leksikalnya adalah 85.9%, hanya
14,1% persamaan leksikal yang dimiliki kedua bahasa ini. Namun, jika dilihat dari kosakata
yang berbeda antara bahasa Madura dan Bawean, kosakata bahasa Bawean sebenarnya
banyak yang berasal dari kosakata bahasa Madura, namun dengan penggunaan istilah yang
berbeda saja. Jadi, semacam kasufinonim. Bahasa Bawean juga memiliki banyak kosakata
yang berasal dari bahasa Jawa, bahasa Indonesia, dan bahasa Melayu namun dilafalkan
dengan cara pelafalan bahasa Madura.

Perbedaan Bahasa Madura di Wilayah Tutur Madura dan Bawean

Pada tataran fonologis, bahasa bawean dilafalkan dengan aksen yang lebih halus daripada
bahasa Madura. Bahasa Bawean dilafalkan dengan aksen yang hampir sama dengan aksen
bahasa Jawa. Dalam bahasa Bawean juga terjadi pelesapan bunyi semivokal glotal [h] pada
akhir kata. Hal ini biasa terjadi pada pelafalan bahasa Jawa Timuran. Pada tataran morfologis,
bahasa Bawean tidak mengenal reduplikasi sebagian seperti pada bahasa Madura. Bahasa
Bawean menganut sistem reduplikasi seluruh kata, seperti kaidah reduplikasi bahasa Jawa.




PENUTUP
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